BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alquran memiliki keistimewaan yang tersimpan dalam kandungannya yang
mengatur berbagai lini kehidupan. Alquran mengatur segala jenis peribadahan baik
dalam bentuk vertikal yang diwujudkan dalam penghambaan diri kepada Allah
maupun secara horizontal yang diwudkan dalam kehidupan sosial. Alquran hadir
memberikan jawaban atas persoalan yang tengah dihadapi. Maka dari itu Islam
dengan kitab sucinya menjadi sistem kehidupan yang memberi kenyamanan bagi
seluruh alam (al-Qathan, 2009).

Alquran memperhatiakan banyak hal, diantaranya ialah masjid. Masjid
bagian terpenting dari Islam, Karena masjid menjadi ikon eksistensi keberadaan
Islam. Dalam sejarahnya masjid sejak zaman Rasulallah saw, menjadi sentral
kegiatan umat Islam generasi awal sekaligus menjadi tempat umat Islam mencapai
kemajuan peradaban. Fungsi masjid tidak sekedar untuk tempat sujud semata
sebagaimana makna harafiahnya, tetapi multifungsi. Selain sebagai tempat sujud
masjid juga menjadi sentral kegiatan-kegiatan pendidikan bahkan lebih jauhnya lagi
masjid menjadi sentral perencanaan kegiatan politik, militer, peradilan, ekonomi,

sosial dan budaya (Wiryoprawiro, 1986).

Secara etimologi kata masjid diambil dari bahasa Arab yaitu sajada-
yasjudu-sajdan dan sujudan yang berarti bersimpuh, berlutut merendah, hina atau
tunduk (Al-Asfahani, 2002) Secara terminologi masjid dipahami sebagai sarana
dari segala bentuk kebajikan kepada Allah swt. Di dalamnya terkandung dua model
kebajikan yaitu kebajikan dalam bentuk ibadah vertikal seperti salat dan dzikir yang
dilakukan secara individual maupun berjamaah. Kemudian kebajikan yang kedua
adalah kebajikan yang direalisasikan dalam bentuk amaliah sebagai sarana

bersilaturahmi dan berkomunikasi antar jamaah (Syahidin, 2003).



Kata masjid terulang sebanyak 28 kali yang terletak pada 10 surah dan 27
ayat, jumlah tersebut merupakan jumlah yang cukup banyak sehingga hal ini
menujukan_perhatian Alquran terhadap masjid begitu tinggi (Shihab Q. , 1996).
Bahkan Allah secara ekplisit menyebutkan status kepemilikan masjid dalam salah
satu Firman-Nya.

Jusuf Kalla (Ketua Dewan Masjid Indonesia) mengatakan, bahwa saat ini
jumlah masjid di Indonesia mencapai 800.000. ini menjadi jumlah masjid terbanyak
di dunia. Hal tersebut disebabkan karena Indonesia menjadi negara dengan
mayoritas umat Islam terbanyak di dunia. Mayoritas masjid-masjid tersebut
dibangun secara swadaya. Masyarakat bahu membahu mendirikan masjid dari
nominal terkecil hingga sumbangan ratusan juta rupiah. Amat sedikit masjid yang
mengandalkan dari pendanaan pemerintah (Oktaviani, 2020).

Masjid memiliki fungsi dan peran yang beraneka ragam, bukan hanya soal
ibadah mahdhoh saja, melainkan juga ibadah lainnya seperti halnya ibadah sosial
yang lebih luas. Sehingga dalam hal ini masjid sebagai pusat kegiatan umat
berkontribusi besar mewujudkan masyarakat yang berkualitas yang mampu
mengedepankan rasa toleransi ditengan keberagaman (Prabowo, 2017). Maka
Kementerian Agama melalui Keputusan Dirjen Bimas No. DJ.II/802 tahun 2014
mengeluarkan surat yang berisikan panduan tentang “Standar Pembinaan

Manajemen Masjid” (Prabowo, 2017).

Melihat hal tersebut, layaknya menjadi penting pagi para cendekiawan
muslim untuk menyusun strategi dalam upaya pemakmuran masjid melalui
kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. Hal yang demikian menjadi nilai kunci
umat mampu melihat masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, melainkan
peradaban. Pengelolahan program dalam setiap kegiatan masjid menjadi upaya
nyata untuk mewujudkannya. Umat Islam mampu berkumpul, menguatkan iman
dan kekuatan untuk menghidupkan ajaran Islam. Masjid menjadi lebih hidup dan
interaktif terhadap umat, dan hal ini selaras dengan tantangan zaman yang menuntut

untuk adanya perubahan, pembangunan structural, dan transformasi kultural.



Dengan demikan, melihat fungsi masjid yang sangat banyak dan beragam,
maka dalam hal ini kiranya diperlukan sumber daya manusia yang mampu dan
pantas dalam memakmurkan kegitan tersebut, terutama umat Islam itu sendiri.
Karena hal tersebut menjadi suatu bukti keimanan seorang hamba kepada Allah dan
tanggung jawab sosial sebagai bentuk khidmat kepada umat. Hal ini dalam Alquran
telah dijelaskan dalam surah at-Taubah ayat 17-18 (Syahidin, 2003 ).
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Artinya : Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik itu memakmurkan
masjid-masjid Allah, sedangkan mereka bersaksi bahwa diri mereka kafir. Itulah
orang-orang yang sia-sia amal mereka dan di dalam nerakalah mereka kekal.
Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan zakat,
serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.(at-Taubah ayat 17-18)
(Quran Kemenag, 2019)

Meski demikan, sebagian dari kita masih bertanya-tanya apakah boleh
kalangan non-muslim (musyrikin) ikut serta memakmurkan masjid? Baik
memakmurkan secara bentuk fisik (bangunan) ataupun kegiatan lainnya, karena
fakta di lapangan ada kalanya masyarakat dari kalangan non-muslim (musyrikin)
yang hendak menyumbangkan hartanya untuk pemakmuran masjid. Oleh karena
itu, peneliti memandang hal ini perlu dikaji secara komprehensif bagaimana
sesungguhnya maksud ayat tersebut dan apakah betul ada batas kebolehan bagi
kaum musyrik memakmurkan masjid. Maka dengan demikian hal ini dimaksudkan

agar dapat memberi jawaban atas persoalan tersebut.



Dalam hal ini, M. Quraish Shihab berpandangan bahwa memakmurkan
masjid (/marah al-Masajid) adalah mencakup segala aktivitas, diantaranya
membangun, beribadah, serta menjaga kesuciannya (Shihab M. Q., 2002).
Sedangkan Wahbah az-Zuhaili (wafat 2015M) juga berpandangan bahwa
memakmurkan masjid ada dua macam: secara lahir dan maknawi. Secara lahir
adalah berupa pengukuhan bangunan, membangun, memugar, membersihkan,
memberi perkakas, masuk dan duduk di dalamnya. Secara maknawi adalah berupa
salat, dzikir, Iktikaf dan berkunjung untung beribadah (az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir
,2001).

Melihat pengertian ‘ /marah al-Masajid di atas, dalam hal ini antara kedua
mufasir secara subtansi tidak ada perbedaan namun dalam konteks lain kedua
mufasir dalam surah at-Taubah ayat 17 di atas, peneliti menemukan perbedaan dan
persamaan antara kedua mufasir tersebut. Pendapat M. Quraish Shihab cenderung
lebih moderat dibanding Wahbah az-Zuhaili, ia berpendapat, dalam melarang orang
non-muslim (musyrikin) ikut serta memakmurkan masjid. Menurutnya, kita tidak
boleh serta merta menolak segala bentuk hal yang berkaitan dengan pemakmuran
masjid yang dilakukan oleh orang non-muslim (musyrikin) tersebut, akan tetapi
perlu diingat terlebih dahulu bahwa selama kaum musyrikin tersebut tidak
memberikan syarat tertentu maka hal itu diperbolehkan. Dalam hal ini M. Quraish
Shihab mengutip pendapat Syaikh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq (wafat 1417H) bahwa
Allah Swt memerintahkan untuk berbuat baik kepada sesama manusia, serta bekerja
sama dalam ketaatan dan kepentingan umum.

Hal ini tercantum dalam Alquran surah Al-Mumtahanah ayat 8 yang artinya
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil/memberi sebagian
hartamu kepada orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adi” (Shihab M. Q., 2002).

Selanjutnya, Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat
17 ini lebih detail, beliau beranggapan bahwa tidak semestinya orang-orang yang
menyekutukan Allah ikut serta dalam memakmurkan masjid-masjid Allah. Karena

mereka (musyrikin) memadukan dua hal yang berbeda, dua hal yang saling



bertentangan yang tidak masuk di akal, yakni memakmurkan Baitullah dengan
mengkufurinya, maka selanjutnya Wahbah az-Zuhaili berpandangan bahwa hal
tersebut akan menghasilkan sebuah tindakan inkonsisten karena sebab
menggabungkan dua perkara yang berlawanan.

Kedua mufasir sependapat dalam berbagai hal, diantaranya mereka berdua
berpendapat bahwa maksud masjid dalam ayat tersebut adalah Masjidilharam.
Kedua mufasir ini melihat bahwa kata masjid dalam ayat ini disebut dalam bentuk
Jama’ yaitu 33«4, kedua mufasir beranggapan bahwa Masjidilharam adalah kiblat
dan imam semua masjid maka ditulislah dalam bentuk jama’ maka orang yang
memakmurkannya adalah sama halnya orang yang memakmurkan semua masjid.
Selanjutnya, dalam menerangkan istilah ¢ & & pada ayat ini kedua mufasir ini
berpendapat bahwa “tidak pernah ada atau juga tidak sah dan tidak seyogya-nya”
karena yang terakhir menggambarkan masih adanya kemampuan, tapi hanya saja
tidak sepatutnya dilakukan. Maka hal ini menujukan penegasan dengan tidak
adanya kemampuan tersebut maka tertutup sudah kemungkinan bagi terwujudnya
suatu hal yang dimaksud.

Melihat perbedaan dan persamaan di atas, dalam hal ini peneliti akan
membahas tentang takmir masjid melalui studi komparatif antara M. Quraish
Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir.
Kedua kitab tafsir tersebut memiliki corak a/-Adabi al-Ijtima’l serta adanya nuansa
kefikihan (fikih) kemudian kedua mufasir tersebut hidup satu zaman dan juga
mampu memberikan pengaruh besar terhadap dunia Islam pada abad ke- 20

(Samsudin, 2016).

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat kita identifikasi beberapa masalah
diantaranya yaitu definisi dari ‘/marah al-Masajid baik secara bahasa maupun
istilah selanjutnya peneliti melihat adanya perbedaan dalam pengambilan dalil
penguat dan juga perbedaan dan persamaan pendapat antara M. Quraish Shihab dan

Wahbah az-Zuhaili terhadap batas kebolehan memakmurkan masjid bagi kaum



musyrikin beserta alasannya. Selanjutnya masalah lain yang peneliti temukan ialah
terdapat kata sirik dan kufur. Hal itulah yang telah diidentifiksi oleh peneliti dan
akan dibahas lebih detail dalam tahan penulisan skripsi.

Agar lebih fokus dan terarah, maka dalam penelitian ini peneliti hanya
membahas perbandingan penafsiran antara tafsir Al-Misbah karya M.Quraish
Shihab dan Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili tentang konsep takmir masjid yang
titik fokusnya pada penerapan batas kebolehan bagi kaum musyrikin
memakmurkan masjid yan mana hal itu terdapat dalam Alquransurah at-Taubah
ayat 17. Berangkat dari latar belakang dan fokus masalah tersebut, maka peneliti
bermaksud untuk menggali secara komprehensif dalam skripsi yang berjudul
“KONSEP TAKMIR MASJID (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah Dan Al-

Munir)”.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka selanjutnya
peneliti rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep takmir masjid pada kitab tafsir Al-Misbah dan Al-
Munir?

2. Bagaimana penafsiran M Quraish Shihab dan Wahbah az-Zuhaili tentang
batas kebolehan kaum musyrik memakmurkan masjid yang terdapat
dalam Alquransurah at-Taubah ayat 177

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan M Quraish Shihab dan Wahbah az-

Zuhaili dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat 17?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep takmir masjid pada kitab tafsir Al-Misbah
dan Al-Munir

2. Untuk mengetahui penafsiran M Quraish Shihab dan Wahbah az-Zuhaili
tentang batas kebolehan kaum musyrik memakmurkan masjid yang

terdapat dalam Alquransurah at-Taubah ayat 17



3. Untuk mengetahui tentang persamaan dan perbedaan M Quraish Shihab
dan Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat 17

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampuh menambah wawasan keilmuan
dibidang tafsir, terutama yang berkaitan dengan penafsiran surah At-
Taubah ayat 17
2. Praktis
Secara praktis Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan bagi masyarakat tentang batas kebolehan kaum musyrik
memakmurkan masjid yang terdapat dalam Alquransurah At-Taubah
ayat 17. Sehingga akhirnya dapat dijadikan landasan atau pedoman

dalam beramal.
F. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang terkait dengan judul
dan masalah yang sama, namun dalam rumpun kajian ilmu lain telah peneliti
temukan karya yang memiliki kesamaan dalam hal pembahasan mengenai Masjid,
surah at-Taubah ayat 17, managemen masjid, dan ‘/marah al-Masajid Akan tetapi
terdapat perbedaan dari segi ojek penelitian, metodologi, ruang lingkup, dan
batasan masalanya, diantaranya:

1. Tesis karya Muhammad Saefuddin yang berjudul “Masjid Dhirar dan
masjid Taqwa dalam tafsir Al-Qur’an”. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah masjid seharusnya dapat menjadi cermin kabaikan pribadi
maupun sosial sebagaimana halnya masjid Quba pada awal didirikan
oleh Rasulallah Saw yang didasari oleh semangat ketagwaan kepada
Allah Swt. Sehingga hal itu melahirkan situasa masyarakat yang madani,

moderat dan toleran.



2. Tesis karya Ridwan Mansur yang berjudul “Penerapan Metode Maudhu’l
Dan Pendekatan Sosiologis Dalam Pembahasan Konsep Masjid (Studi
terhadap konsep masjid dalam Al-Quran)”. Penelitian ini menyebutkan
bahwa kata masjid dalam Alquran memiliki 13 makna yang berbeda-
beda, perannya yang amat luas, menyentuh ranah ritual dan sosial.
Namun sekarang terdapat pergeseran fungsi masjid menjadi sempit
hanya digunakan untuk ritual formal dan mengabaikan aspek sosial.

3. Skripsi karya Abdul Izzin yang berjudul “Studi Kualitas Penafsiran

Surah At-Taubah Ayat 17 Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Mafati Al-
Ghaib”. dalam penelitian ini ditemukan data yang menujukan bahwa ada
perbedaan pendekatan yang digunakan oleh kedua mufasir tersebut. M.
Quraish Shihab cenderung menggunakan pendapat ulama fikih dan
penggalian makna dari segi bahasa untuk menguatkan pendapatnya.
Sedangkan Fakhruddin ar-Razi dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat
17 mencari ayat lain sebagai dalil penguat dan didukung dengan
analisanya yang tajam.

Dari tinjauan pustaka terhadap penelitian sebagaimana disebutkan di atas,
penilitian ini ada kemiripin dengan Skripsi karya Abdul Izzin, kemiripan tersebut
terletak pada pengambilan surah, ayat dan satu tokoh mufasir yang sama yaitu M.
Qurais Shihab. Namun penelitian ini berbeda dari segi metodologi yang digunakan,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi komparatif dua tafsir yaitu
kitab tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab dan Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili yang bertujuan dapat mengetahui titik persamaan dan perbedaan M Quraish
Shihab dan Wahbah az-Zuhaili dalam menginterpretasikan surah at-Taubah ayat
17. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian tentang penafsiran
terhadap konsep takmir masjid yang titik fokusnya pada penerapan batas kebolehan
memakmurkan masjid bagi kaum musyrikin perspektif dua tokoh ini. Kemudian
penelitian dapat dikategorikan sebagai penelitian baru dan layak diangkat sebagai

sebuah penelitian.

G. Kerangka Berfikir



Penelitian ini membahas konsep takmir masjid yang kemudian titik
fokusnya pada penerapan batas kebolehan kaum musyrik memakmurkan masjid
yang terdapat dalam Alquransurah at-Taubah ayatl7. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman tentang apa yang dimaksud ‘ /marah al-Masajid dan
batas pelaksanaannya oleh kaum musyrikin. Didasari dengan adanya perbedaan
diantara dua tokoh diatas, maka diperlukan sebuah kajian terhadap penafsiran yang
dilakukan oleh M. Quraish Shihab dan Wahbah az-Zuhaili secara komprehensif,
khususnya tentang larangan memakmurkan masjid bagi kaum musyrikin. Maka
peneliti dalam hal ini akan menggunakan pendekatan studi komparatif (Mugaran)
untuk menganalisa lebih jauh apa yang menyebabkan kedua mufasir ini berbeda
pendapat dalam menerangkan surah at-Taubah ayat 17 ini.

Studi komparatif dalam dunia tafsir dapat disebut dengan metode mugaran,
secara bahasa kata muqgaran (00%) merupakan bentuk 7sim maf’ul dari qarana-
yuqarinu-muqaranatan (438 - ;)& — o,18) yang berarti menggandeng, menyatukan
atau perbandingan, Secara istilah metode tafsir mugaran adalah “sebuah usaha
membandingkan ayat-ayat Alquranyang terdapat kesamaan atau kemiripan redaksi
dalam suatu kasus tertentu, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah
atau kasus yang sama atau di duga sama” yang menjadi objek bahasan dalam
metode mugqaran adalah membandingkan ayat-ayat Alqurandengan sebagian yang
lainnya, yang kelihatannya seperti bertentangan, serta membandingkan pendapat-
pendapat para ulama tafsir terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Quran (Salim, 2005).

Selanjutnya metode muqgaran ini  berusaha mengungkap dan
membandingkan satu dengan yang lainnya, berusaha mengungkap siapa di antara
mufasir yang penafsirannya dipengaruhi oleh perbedaan muzhab tertentu ataupun
penafsirannya untuk melegitimasi atau mendukung aliran tertentu, dan juga kita
dapat melihat siapa di antara mereka yang dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan
yang mereka kuasai (Anwar, Pengantar Ulumul Quran , 2012).

Metode mugaran ini memiliki ciri utama yaitu perbandingan, baik
perbandingan ayat dengan ayat, ayat dengan hadist, ataupun perbandingan pendapat
para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat (Baidah, 2005). Maka dalam penelitian

ini peneliti akan melakukan Studi Komparatif terhadap penafsiran yang terdapat



dalam kitab tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab dan Al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaili. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti juga menggunakan metode
deduktif analisis dengan menganalisa kedua tafsir tersebut dengan tujuan dapat
menemukan kejelasan kedua mufasir dalam menafsirkan surah At-Taubah ayat 17
secara konprehensif dan mendalam.

Menurut Yusuf Qarahdawi, masjid merupakan bangunan yang dibangun
sebagai sarana beribadah bagi umat Islam. Selain itu, masjid juga berfungsi sebagai
sarana aktifitas amal kebaikan lainnya, seperti tempat pendidikan, pernikahan,
benteng strategi perang, dan tempat bermusyawarah untuk mencari solusi atas
permasalahan-permasalahan umat dan sebagainya. Masjid diumpamakan seperti
kolam-kolam spiritual tempat membersihkan dosa dan segala bentuk noda atas
kelengahan seorang hamba (Qaradhawi, 2000)

Maka oleh karena itu perlunya upaya dalam memakmurkan masjid sebagai
sarana ibadah dan kegiatan sosial lainnya. M. Quraish Shihab berpandangan bahwa
memakmurkan masjid (“/marah al-Masajid) adalah mencakup segala aktivitas,
diantaranya membangun, beribadah, serta menjaga kesuciannya (Shihab M. Q.,
Tafsir Al-Misbah , 2002). Sedangkan Wahbah az-Zuhaili juga berpandangan bahwa
memakmurkan masjid ada dua macam: secara lahir dan maknawi. Secara lahir
adalah berupa pengukuhan bangunan, membangun, memugar, membersihkan,
memberi perkakas, masuk dan duduk di dalamnya. Secara maknawi adalah berupa
salat, dzikir, Iktikaf dan berkunjung untung beribadah (az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir
,2001).

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian /ibrary
research, karena bertujuan untuk mencarai konsep, pendapat, teori-teori
ataupun penemuan lain yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti.

2. Pendekatan Penelitian
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Studi Komparatif dijadikan pendekatan dalam penelitian ini, karena
membandingkan pendapat dua tokoh (Charris, 1990). peneliti
menentukan dan membatasi tafsir berdasarkan pada masa dan juga
sumbangsih kedua tokoh yang memberikan jawaban-jawaban atas
permasalahan umat pada masa kontemporer ini.

3. Sumber Penelitian
Sumber Penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu
rujukan primer dan sekunder.
a. Sumber primer
Alquran dan hadis peneliti jadikan sumber primer
dalam penelitian ini, kemudian kitab tafsir Al-Misbah karya
M. Quraish Shihab dan Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili
yang menjadi objek penelitian.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder yang dijadikan referensi dalam
penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahn penelitian seperti berupa buku, jurnal, skripsi,
majalah, dan opini yang bersinggungan dengan penelitian
ini.
I. Teknik Pengumpulan Data

Kajian dari penelitian ini akan menitik beratkan pada sumber
primer yang disebutkan diatas dan juga akan mengkombinasikan
literatur lain yang berhubungan dengan tema yang akan dibahas.
Selanjutnya adalah menganalisis dengan membandingkan dua mufasir
dalam menafsirkan surah at-Taubah ayat 17 untuk mengetahui batasan

kebolehan pemakmuran masjid bagi kaum musyrikin.
J. Teknik Analisis Data

Melihat jenis penelitian diatas, maka teknik analisis bahan yang

digunakan adalah analisis isi (content analysis) selanjutnya disajikan
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dalam bentuk deskriptif-kualitatif. Data yang ditemukan bersumber dari

analisa terhadap dokumen atau kepustakaan (Aminudin, 2004). Karena

bahan yang digunakan diperoleh melalui dokumen atau kepustakaan.

K. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisanan penelitian ini disusun sebagai berikut:

1.

Bab ke-1. Pendahuluan, yakni membahas Latar Belakang yang
menajadi kunci awal adanya penelitian ini, kemudian selanjutnya
peneliti mengidentifikasi hal-hal yang perlu kiranya adanya kajian
lebih lanjut untuk dibahas yang terdapat dalam latar belakang dan
menentukan batasan masalahnya, selanjutnya menentukan rumusan
masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.
Bab ke-2. Landasan Teori. Membahas seputar tafsir muqgaran, masjid
dan kemakmuran masjid

Bab ke-3. Membahas tafsir Al-Misbah dan Al-Munir yang meliputi
biografi penulis, sumber, metode, corak dan sistematika
penulisannya.

Bab ke-4. Membahas pokok kajian, yaitu perbandingan penafsiran
M. Quraish Shihab dan Wahbah az-Zuhaili tentang konsep takmir
masjid dan batas kebolehan kaum musyrik memakmurkan masjid
yang terdapat dalam Alquransurah at-Taubah ayat 17

Bab ke-5. Kesimpulan dan saran, kesimpulan berisikan jawaban atas
permaslahan yang dikaji, serta diharapkan adanya saran untuk

penelitian selanjutnya agar lebih baik.
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